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LAMPIRAN 1 

TANAMAN UJI 

 

 

 
(a) 

  
(b) 

 

 

 

Gambar I.12  Tanaman pakis tangkur (a), Akar pakis tangkur (Polypodium feei 

METT) (b) 
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LAMPIRAN 2 

DETERMINASI TANAMAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar I.13  Hasil Determinasi Tanaman Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei 

METT) 
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LAMPIRAN 3 

EKSTRAKSI AKAR PAKIS TANGKUR 

(Polypodium feet METT) 

 

 

 

  

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

800 gram serbuk simplisia  

Ekstrak etanol kental 

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring  

Ekstrak cair 1 Residu 1 

Ekstrak cair 2 Residu 2 

Ekstrak cair 3 Residu 3 

- Ditambahkan etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring  

 

- Ekstrak cair 1,2 dan 3 ditampung dalam 1 wadah 

- Dipekatkan dengan menggunakan rotary 

Evaporator 

- Diuapkan dengan cawan penguap sampai 

terbentuk ekstrak kental 

 

Gambar IV.1  Bagan Pembuatan ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium feei 

METT) 
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LAMPIRAN 4 

PENGARUH PEMBERIAN BERULANG EKSTRAK ETANOL AKAR 

PAKIS TANGKUR (Polypodium feei METT) TERHADAP PROFIL 

HEMATOLOGI TIKUS PUTIH GALUR WISTAR 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar IV.2 Bagan pengujian pengaruh ekstrak etanol akar pakis tangkur 

(Polypodium feei METT) terhadap hematologi tikus putih galur 

wistar 

 

Hewan Uji  

Kelompok Kontrol 

 

Kelompok Uji 

Dosis 100 

mg/kgbb 

Dosis 400 

mg/kgbb 

Dosis 800 

mg/kgbb 

Pengambilan Darah 

Pemeriksaan Hematologi 

Pengolahan Data 

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari 

- Penimbangan bobot badan setiap hari selama 

pengujian 

 

Pada hari ke 91 

- Aklimatisasi 7 hari 

 

Aquadest 2ml/200gBB 

 

Ekstrak etanol 

akar pakis 

tangkur dosis 

100 mg/kgbb 

Ekstrak etanol 

akar pakis 

tangkur dosis 

400 mg/kgbb 

Ekstrak etanol 

akar pakis 

tangkur dosis 

800 mg/kgbb 

Pemeriksaan Hematologi : Hemoglobin,hematokrit,eritrosit,leukosit dan trombosit 
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LAMPIRAN 4 

(LANJUTAN) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hewan Uji  

Satelit kontrol 

Jantan & Betina   

Satelit Atas 

Jantan & Betina   

Aquadest 

2ml/200gBB 

Ekstrak etanol 

akar pakis 

tangkur dosis 

800 mg/kgbb 

Pengambilan Darah  

Pemeriksaan Hematologi 

Pengolahan Data 

Pada hari ke 121 

Gambar IV.2 Bagan pengujian pengaruh ekstrak etanol akar pakis tangkur 

(Polypodium feei METT) terhadap hematologi tikus putih galur 

Wistar 

 

 

- Aklimatisasi 7 hari 

 

- Pemberian sediaan uji dilakukan selama 90 hari 

- Penimbangan bobot badan setiap hari selama 

pengujian 

 
Hewan dipelihara kembali selama 30 hari 

Pemeriksaan Hematologi : Hemoglobin,hematokrit,eritrosit,leukosit dan trombosit 
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LAMPIRAN 5 

PERHITUNGAN DOSIS UJI 

 

 

1. Dosis Atas = 800 mg/KgBB 

Dosis sediaan ekstrak etanol akar 

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu 

200g= 
200 𝑔

1000𝑔
x800 mg/KgBB=160 mg/200gBB 

dengan volume pemberian untuk 200g tikus 

yaitu = 
200 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 𝑥 1mL = 2 mL/200gBB dengan 

konsentrasi  sediaan uji 
160 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 80 mg/mL . 

  

 2. Dosis Tengah = 400 mg/KgBB 

Dosis sediaan ekstrak etanol akar 

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu 200g 

= 
200 𝑔

1000𝑔
 x 400 mg/KgBB = 80 mg/200gBB 

dengan volume pemberian untuk 200g tikus 

yaitu = 
200 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 𝑥1 mL= 2 mL/200gBB dengan 

konsentrasi sediaan uji 
80 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 40 mg/mL .  

 

3. Dosis Bawah = 100 mg/KgBB 

Dosis sediaan ekstrak etanol akar 

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu 200g 

= 
200 𝑔

1000𝑔
 x 100 mg/KgBB = 20 mg/200gBB 

dengan volume pemberian untuk 200g tikus 

yaitu = 
200 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 𝑥1 mL= 2 mL/200gBB dengan 

konsentrasi sediaan uji 
20 𝑚𝑔

2𝑚𝐿
  = 10  mg/mL  

 4. Dosis Kelompok satelit dosis 

(800mg/KgBB) 

Dosis sediaan ekstrak etanol akar 

pakis tangkur untuk hewan uji tikus yaitu200g 

= 
200 𝑔

1000𝑔
 x 800 mg/KgBB = 160 mg/200gBB 

dengan volume pemberian untuk 200g yaitu =  

200 𝑚𝑔

100 𝑚𝐿
 𝑥 1mL= 2 mL/200gBB dan konsentrasi 

sediaan uji 
160 𝑚𝑔

2 𝑚𝐿
 = 80 mg/mL  

 

  

 

 

 

Gambar IV.3  Perhitungan dosis uji ekstrak etanol akar pakis tangkur (Polypodium 

feei MEET) terhadap profil hematologi tikus putih galur Wistar 
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LAMPIRAN 6 

PENGAMATAN PARAMETER HEMATOLOGI 

 

Tabel V.8  

 Rata-rata Hasil Pemeriksaan Parameter Hematologi padaTikus Jantan 

 

Kelompok 
Hemoglobin 

(gr/dL) 
p 

Leukosit 

(x103/mm3) 
p 

Eritrosit 

 (x106/mm3) 
p 

Trombosit 

(x105/mm3) 
P 

Hematokrit 

(%) 
P 

I 14,72±1,23 
 

11,24±7,02 
 

7,11±1,18 

 
5,61±2,72 

 

43±9  

II 12,96±2,30 0,074 10,94±4,31 0,917 8,65±1,07 0,068 4,58±1,20 0,245 49±3 0,753 

III 14,24±1,90 0,616 11,72±5,91 1,000 8,29±1,02 0,159 6,47±0,88 0,597 47±8 0,344 

IV 14,24±1,02 0,616 12,90±10,98 0,917 7,56±1,96 0,587 5,89±4,08 0,751 48±2 0,248 

V 14,00±1,05 0,428 9,18±2,49 0,834 7,44±1,09 0,691 6,40±1,71 0,461 47±9 0,465 

VI 12,80±0,86 0,058 11,14±2,98 0,600 7,53±1,03 0,612 5,81±1,47 0,597 44±10 0,602 

 

 

Keterangan: I = kelompok kontrol, II = kelompok dosis 100 mg/KgBB, III = kelompok dosis 400 

mg/KgBB, IV = kelompok dosis 800 mg/KgBB, V = kelompok satelit kontrol, VI = 

kelompok satelit dosis 800 mg/KgBB, a) = berbeda bermakna antara kelompok control 

dengan kelompok uji, b) = berbeda bermakna antara kelompok dosis 800 mg/KgBB dengan 

kelompok satelit atas. 
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LAMPIRAN 6 

(LANJUTAN) 

 

 

Tabel V.9 

Rata-rata Hasil Pemeriksaan Parameter Hematologi pada Tikus Betina 

 

Kelompok 
Hemoglobin 

(gr/dL) 
p 

Leukosit 

(x103/mm3) 
p 

Eritrosit 

 (x106/mm3) 
p 

Trombosit 

(x105/mm3) 
P 

Hematokrit 

(%) 
P 

I 13,04±1,13 

 

10,78±6,28 

 

8,04±1,19 

 

7,88±1,29 

 

46±3  

II 13,76±3,30 0,672 12,64±5,34 0,614 9,05±1,71 0,222 7,33±1,50 0,125 47±6 0,916 

III 15,40±0,80 0,008a 13,64±7,44 0,439 8,42±1,33 0,641 5,52±1,52 0,022a 48±3 0,527 

IV 13,24±1,24 0,750 10,84±6,73 0,987 7,93±1,14 0,888 5,80±2,10 0,011a 50±2 0,027a 

V 12,20±1,21 0,341 9,36±4,08 0,699 7,87±1,01 0,830 6,36±1,17 0,084 46±11 0,917 

VI 12,90±0,61  0,916 10,70±3,55  0,983 8,02±1,05  0,980 7,03±1,74  0,169 44±9 0,602 

 

 

Keterangan: I = kelompok kontrol,  II = kelompok dosis 100 mg/KgBB,  III= kelompok dosis 400 

mg/KgBB, IV = kelompok dosis 800 mg/KgBB, V = kelompok satelit kontrol, VI = 

kelompok satelit atas, a) = berbeda bermakna antara kelompok control dengan kelompok 

uji, b) = berbeda bermakna antara kelompok dosis 800 mg/KgBB dengan kelompok satelit 

atas. 
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LAMPIRAN 7 

GRAFIK PARAMETER PROFIL HEMATOLOGI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.1 Rata-rata Kadar Hemoglobin tikus jantan dan tikus betina dengan   

berbagai dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur 

(Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.2 Rata-rata Jumlah Eritrosit tikus jantan dan tikus betina dengan   berbagai 

dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei 

METT) 

Dosis

Kontrol

Dosis Atas

800

mg/kgBB

Dosis

Menengah

400

mg/kgBB

Dosis

Bawah 100

mg/kgBB

Satelit

Kontrol

Satelit Atas

14.72 14.24 14.24

12.96
14

12.813.04 13.24

15,4*

13.76

12.2

12.9

Tikus Jantan

Tikus Betina

Dosis

Kontrol

Dosis Atas

800

mg/kgBB

Dosis

Menengah

400mg/kgBB

Dosis Bawah

100

mg/kgBB

Satelit

Kontrol

Satelit Atas

7.11
7.56

8.29
8.65

7.44 7.538.04 7.93
8.42

9.05

7.87 8.02

Tikus Jantan

Tikus Betina
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.3 Rata-rata Jumlah Leukosit tikus jantan dan tikus betina dengan   berbagai dosis     

sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Rata-rata Jumlah Trombosit tikus jantan dan tikus betina dengan   berbagai  

dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur (Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

Dosis

Kontrol

Dosis Atas

800

mg/kgBB

Dosis

Menengah

400

mg/kgBB

Dosis

Bawah 100

mg/kgBB

Satelit

Kontrol

Satelit Atas

11.24

12.9
11.72

10.94

9.18

11.1410.78 10.84

13.64
12.64

9.36

10.7

Tikus Jantan

Tikus Betina

Dosis

Kontrol

Dosis Atas

800

mg/kgBB

Dosis

Menengah

400

mg/kgBB

Dosis

Bawah 100

mg/kgBB

Satelit

Kontrol

Satelit Atas

5.61 5.89
6.47

4.58

6.4
5.81

7.88

5.8
5,52*

7.33

6.36
7.03

Tikus Jantan

Tikus Betina
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LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.5 Rata-rata Nilai Hematokrit tikus jantan dan tikus betina dengan 

berbagai dosis sediaan ekstrak etanol Akar Pakis Tangkur 

(Polypodium feei METT) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dosis

Kontrol

Dosis Atas

800

mg/kgBB

Dosis

Menengah

400

mg/kgBB

Dosis

Bawah

100

mg/kgBB

Satelit

Kontrol

Satelit

Atas

43

48

47

49

47

44

46

50*

48

47

46

44

Tikus Jantan

Tikus Betina



77 
 

 

LAMPIRAN 7 

(LANJUTAN) 
 

 Hasil Pengujian Hemoglobin - Haemocytometer 

 

  

 

 Hasil Pengujian Eritrosit - Hasil Pengujian Leukosit 

 

                          

  
    

 Hasil Pengujian Trombosit 

 - Hasil Pengujian Hematokrit                      

  
 

Gambar V.6  Hasil pengujian parameter profil darah (hematologi) akar 

pakis tangkur (Polypodium feei METT) 


